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Abstract:
Anagement of government and development handed over to local governments
and seek sources of financing in carrying out this management. One of the
sectors that has the potential to become the highest source of PAD is the tourism
sector. The purpose of this study was to determine the effect of the number of
tourist visits, the number of hotels, the amount of spending on the development
of the tourism sector on local revenue in the city of Padang in 1990-2019. In this
study using 2 variables, namely the dependent variable and independent
variable. The dependent variable is local revenue (Y) and the independent
variable is the number of tourist visits (X1), the number of hotels (X2), the
amount of tourism sector development spending (X3). The data used is
secondary data obtained from the Padang City Central Statistics Agency (BPS),
the Padang City Tourism Office and other literature such as books and
economic journals. The analytical tool used is multiple linear regression and
processed with eviews 12. The results of the study show that there is an
influence on the number of tourists on regional original income in the city of
Padang. There is no effect of the number of hotels on local revenue in the City of
Paadang. There is an influence on the amount of spending on the development
of the tourism sector on local revenue in the city of Padang. There is an
influence on the number of tourist visits and the amount of tourism sector
development spending on local revenue in the city of Padang.
Keywords : Local revenue, tourism sector, number of tourist visits, number of hotels,
amount of tourism sector development spending

Abstrak:
Pengelolaan pemerintah dan pembangunan yang diserahkan kepada pemerintah
daerah serta mencari sumber pembiayaan dalam melaksanakan pengelolaan
tersebut. Salah satunya sektor yang berpotensi menjadi sumber tertinggi PAD
adalah sektor pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, jumlah belanja
pembangunan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota
padang tahun 1990-2019. Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yaitu
Pendapatan asli daerah (Y) dan variabel independen yaitu Jumlah Kunjunga n
wisatawan (X1), jumlah hotel (X2), jumlah belanja pembangunan sektor
pariwisata (X3). Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang, Dinas Pariwisata Kota Padang dan
literatur-literatur lainnya seperti buku-buku, dan jurnal-jurnal ekonomi. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan diolah dengan
eviews 12. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh jumlah
wisatawan terhadap pendapatan asli daerah di kota padang. Tidak terdapat
pengaruh jumlah hotel terhadap pendaatan asli daerah di Kota Paadang.
Terdapat pengaruh jumlah belanja pembangunan sektor pariwisata terhadap
pendapatan asli daerah di Kota Padang. Terdapat pengaruh jumlah kunjungan
wisatawan dan julah belanja pembangunan sektor pariwisata terhadap
pndapatan asli daerah di Kota Padang.
Kata kunci : Pendapatan asli daerah, Pariwisata, jumlah kunjungan wisatawan, jumlah
hotel, jumlah belanja pembangunan sektor pariwisata

Kode Klasifikasi JEL : H71, 1L.83, Z32
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PENDAHULUAN

Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan pendapatan yang diperoleh daerah dan dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Menurut
Samsubar Saleh (2003) Pendapatan daerah memegang peranan penting karena melalui hal
ini berarti dapat dilihat sejauh mana daerah dapat membiayai kegiatan dan pembangunan
daerahnya. Pemerintah daerah masih dihadapkan dengan masalah dalam mengelola
pendapatan daerah ter-khususnya yang bersumber dari pendapatan asli daerah.

Pelaksanaan pengelolaan pemerintahan dan pembangunan diberikan kepada pemerintah
daerah sementara mencari sumber pendanaan untuk mendukung pelaksanaan tersebut.
Pemerintah daerah harus memenuhi segala yang dibutuhkan oleh daerahnya untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Menurut Mamesah (1995) menyatakan bahwa
kebijakan keuangan daerah dapat diarahkan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah
sebagai sumber utama guna memperkecil ketergantungan dalam mendapatkan dana dari
pemerintah tingkat atas (subsidi).

Banyak sektor yang dapat dikelola sebagai sumber Pendapatan Asli daerah yang mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Salah satunya sektor yang berpotensi
menjadi sumber tertinggi PAD adalah sektor pariwisata.

Berdasarkan Undang Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menyatakan
bahwa penyelengaraan kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan
meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah,
memperkenalkan dan mendayagunakan objek dan daya tarik wisata di Indonesia serta
memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa.

Wilayah di Indonesia memiliki keindahan alam yang luar biasa, hal tersebut dimanfaatkan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dalam pembangunan daerah, sektor pariwisata
memberikan peran meningkatkan pembangunan pada sektor lain secara bertahap serta
memberikan sumber pemasukan uang dari daerah lain.

Pariwisata merupakan sektor yang berpotensi sebagai sumber pendapatan daerah bila dapat
dikelola secara maksimal karena dapat menyediakan lapangan kerja, meningkatkan standar
hidup dan mendorong sektor lain juga ikut meningkatMenurut Salah Wahab, pariwisata
merupakan salah satu sektor industri yang baru dan memiliki potensi untuk memberikan
pertumbuhan ekonomi yang cepat dengan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
standar hidup, serta merangsang sektor-sektor produktivitas lainnya. Menurut Sulaiman
(2013:138) keuntungan adanya pengembangan pariwisata yaitu, memberikan kesempatan
kerja, menambah pemasukan/pendapatan masyarakat atau daerah, merangsang
pertumbuhan kebudayaan asli Indonesia, dan menunjang gerak pembangunan daerah.

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah yang memiliki tujuan wisata yang
popular dan selalu didatangi oleh para wisatawan karena mempunyai berbagai keberagaman
serta ketertarikan yang memikat para wisatawan untuk datang berkunjung. Dengan adanya
keanekaragaman wisatawan yang memiliki tujuan untuk mendukung pencapaian sarana
pembangunan di suatu wilayah serta meningkatkan pengembangan serta pelestarian wisata
di wilayah Sumatera Barat.

Kota Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat, dimana menjadi tujuan pertama
bagi wisatawan dari luar daerah Sumatera barat. Lokasi yang strategis membuat Kota
Padang menjadi lokasi yang paling sering dikunjungi oleh wisatawan dan juga memiliki daya
tarik tersendiri dalam memikat para wisatawan. Khususnya daerah pantai yang selalu
menjadi tujuan utama para wisatawan bila berkunjung di Kota Padang.

Objek wisata yang ditawarkan antara lain objek wisata alam, wisata sejarah, wisata
kebudayaan, wisata kuliner dan wisata lainnya. Selain itu Kota Padang memiliki Bandar



Novita Lestari & Idris: Pengaruh Sektor Pariwisata

Udara satu-satunya di Provinsi Sumatera Barat sehingga mendorong wisatawan
mancanegara atau domestik datang berkunjung. Oleh karena itu Kota Padang yang menjadi
pusat transportasi penghubung antara wilayah baik dalam negeri maupun luar negeri
mampu menarik wisatawan untuk dating dan menikmati objek wisata. Maka dari itu,
industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang perlu dikembangkan untuk
memperoleh pendapatan yang bersumber dari pajak, retribusi, dan lain-lain yang disahkan
untuk meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah (PAD). Penerimaan yang
dihasilkan sektor pariwisata adalah melalui pajak dan pajak yang dipungut adalah biaya yang
dikeluarkan oleh wisatawan terhadap fasilitas yang di tawarkan di wilayah wisata.

Pariwisata memberikan banyak dampak dari berbagai bidang seperti dampak ekonomi.
Secara langsung pariwisata memberikan pekerja di kawasan daerah tersebut termasuk
pemerintah daerah. Sedangkan secara tidak langsung yaitu meningkatkan permintaan
transportasi umum publik. Industri pariwisata sanggup memberikan pengaruh langsung
terhadap perkembangan atau peningkatan jalur transportasi baik transportasi laut atau
transportasi udara, jalan-jalan raya, transportasi lokal, program kebersihan atau kesehatan,
proyek fasilitas budaya dan konservasi lingkungan, dan lain-lain, yang seluruhnya dapat
menghasilkan keuntungan dan kebahagiaan baik bagi pelancong dalam wilayah yang
bersangkutan, maupun bagi pelancong pengunjung dari luar daerah.

Pelaku pariwisata adalah setiap pihak yang berperan serta terlibat langsung dalam kegiatan
pariwisata, menurut Damanik dan Weber Pelaku Pariwisata adalah Wisatawan dan Industri
Pariwisata/Penyedia Jasa. Pelanggan atau pengguna produk dan layanan wisata dikenal
dengan istilah wisatawan. Para wisatawan memiliki berbagai macam alasan dan asal usul
yang berbeda-beda (kepentingan, harapan, karakteristik sosial, finansial, budaya, dan lain-
lain) ketika mereka melakukan perjalanan wisata. Dalam konteks perbedaan tersebut,
wisatawan menjadi pihak yang menimbulkan permintaan atas produk dan layanan wisata.
Wisatawan adalah unsur utama dalam pariwisata karena terlaksananya kegiatan pariwisata
tergantung pada interaksi yang dilakukan wisatawan terhadap objek wisata dengan sarana
dan prasarana yang mendukung. Menarik atau tidaknya suatu objek wisata apabila banyak
dikunjungi wisatawan.

Kegiatan pariwisata menjadi suatu pengalaman yang dinikmati dan untuk dikenang dalam
masa-masa kehidupannya manusia. (Ismayanti, 2010:2) Menurut Purwanti dan Dewi, R.M
(2014), pentingnya jumlah kunjungan wisatawan berperan dalam pengembangan pariwisata
dan pendapatan asli daerah agar menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara
untuk datang berkunjung.Potensi meningkatkan Pendapatan Asli Daerah berasal dari
banyaknya wisatawan yang berkunjung. Sehingga dampak jumlah kunjungan memberikan
kontribusi positif dalam pendapatan asli daerah.

Pengaruh Jumlah kunjungan wisatawan tidak terlepas dari sektor pariwisata sebagai sumber
penerimaan pendapatan. Semakin panjang waktu yang dihabiskan wisatawan untuk tinggal
di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang yang dibelanjakan di daerah
tersebut. Hal ini terjadi karena adanya kegiatan konsumtif seperti keperluan makan dan
minum, dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut. baik dari wisatawan domestik
maupun mancanegara, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor pariwisata di suatu
daerah. Adanya kegiatan konsumtif dari wisatawan mancanegara maupun wisatawan
domestik, maka akan meningkatkan pendapatan dari sektor pariwisata pada daerah yang
dikunjungi. Penerimaan bagi daerah tersebut berasal dari kedatangan wisatawan yang
berkunjung (Autriana,2005).

Banyaknya fasilitas dan kegiatan menarik yang dilakukan untuk menikmati lokasi wisata
sehingga menjadi poin utama wisatawan akan selalu datang berkunjung. Fasilitas yang di
berikan dapat berupa jumlah hotel bintang, hotel non bintang, dan penginapan yang
tersedia di lokasi wisata yang dikunjungi. Sekarang ini, pertumbuhan hotel sedang
meningkat pesat, baik melalui pembangunan hotel baru maupun penambahan kamar di
hotel yang sudah ada. Fungsi hotel tidak hanya sebagai tempat menginap bagi wisatawan,
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tetapi juga untuk keperluan dalam berbisnis, acara seminar, atau hanya mencari kedamaian.
Industri perhotelan memegang peran penting sebagai penggerak pembangunan daerah. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan dengan baik dan tepat agar dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat, Pendapatan Asli Daerah (PAD), menyerap tenaga kerja, dan memperluas usaha.
Semakin tinggi dan memberikan dampak dalam peningkatan pendapatan asli daerah.
Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan harus diimbangi dengan fasilitas yang
mendukung khususnya pada perhotelan. Kehadiran hotel semakin berepengaruh bagi
masyarakat karena hotel adalah tempat menginap serta memberikan pelayanan bisnis yang
menyediakan berbagai fasilitas seperti layanan, akomodasi, penyediaan makanan dan
minuman bagi tamu hotel yang memerlukan.

Menurut Menteri Keuangan (2007) Nomor 91/PMK.05/2007 bahwa : Belanja Modal
Pembangunan adalah pengeluaran dalam anggaran yang dapat dihunakan dalam rangka
untuk menambah asset tetap dan asset lainnya yang memberikan manfaat lebih dari satu
periode dalam perhitungan akuntansiMenurut Hanlim (2004), pengeluaran pemerintah
daerah memiliki keuntungan jangka panjang dalam anggaran dan dapat menghasilkan
pertumbuhan aset atau kekayaan daerah yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pengeluaran rutin atau umum.

Peningkatan penerimaan daerah dapat mengoptimalkan potensi pada pembangunan
infrastrukturdan sektor pariwisata daerah. Dalam meningkatkan potensi dalam
mengembangkan fasilitas sarana dan prasarana untuk memikat pengunjung wisatawan,
pemerintah daerah perlu menyiapkan belanja pembangunan terhadap sektor pariwisata. .
Dengan meningkatnya pengeluaran modal, akan berdampak pada periode di masa depan
dengan meningkatnya produktivitas masyarakat dan juga jumlah investor yang akan
meningkatkan pendapatan daerah (Abimanyu, 2005).

Sektor pariwisata tentu memerlukan peningkatan fasilitas untuk menarik perhatian
pengunjung dengan memberi lingkungan dan keadaan yang nyaman bagi wisatawan. Oleh
karena itu, dengan adanya infrastruktur yang memadai menarik investor serta pengunjung
untuk berinvestasi ataupun berkunjung ke daerah tersebut, sehingga member pengaruh
terhadap peningkatan pendapatan asli daerah.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, terdapat unsur-unsur yang
berperan dalam memengaruhi Pendapatan Asli Daerah, terutama yang berasal dari sektor
pariwisata di Kota Padang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti topik "Pengaruh
Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Padang".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan sumber data sekunder. Data yang diaplikasikan dalam
penelitian ini diperoleh dari institusi Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang, Dinas
Pariwisata Kota Padang, serta sumber-sumber literatur seperti publikasi buku dan jurnal
ekonomi. Data yang digunakan mencakup Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Hotel, dan
Jumlah Pengeluaran Pembangunan Sektor Pariwisata dari tahun 1990 hingga tahun 2019.
Teknik analisis yang diterapkan adalah regresi linear berganda.

Berikut model yang digunakan dalam penelitian ini :
Y =Qa +ﬁ1X1 +BQX2 +B3X3+ (& (1)

Di mana (Y) adalah Variabel Terikat (dependen), a adalah konstanta, 1, B2, B3 adalah
koefisien regresi variabel independent, X1,X2,X3 adalah Variabel Bebas (Independen) dan e
adalah standar error (error term).

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis ukuran hubungan dan
pengaruh lebih dari dua variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini
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menggunakan model analisis regresi linear berganda karena variabel bebasnya lebih dari
satu. Jika model tersebut di modifikasi dalam penelitian ini maka :

PAD = a + B.JKW+ B.JH + B;JBPSP+ e (2)

Di mana : PAD adalah Pendapatan asli daerah, a adalah konstanta, (1,3.,; adalah Koefisien
regresi dari setiap variabel bebas, JKW adalah Jumlah Kunjungan Wisatawan, JH adalah
Jumlah Hotel, JBPSP adalah Jumlah Belanja Pembangunan Sektor Pariwisata dan e adalah
standar error (error term).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini yang menggunakan alat analisis Regresi Linear Berganda serta telah
melewati uji prasyarat yaitu uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
autokorelasi, uji multikoloniearitas da-n uji heteroskedastisitas hingga data dapat diolah
lebih lanjut. Data yang diolah menunjukan hasil regresi yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1 Regrei Linear Berganda

Variabel Koefisien t-Statistic Prob

C -8,718301 -2,368405 0,0256
LNJKW 1,649567 3,352639 0,0025
LNJH -0,228788 -0,157313 0,8762
LNJBPSP 0,520912 5,805600 0,0000
R-Squared 0,819749

F-stat 39,41455

Prob-F 0,00000

Sumber : Hasil Olahan Data dengan Eviews

Berdasarkan tabel 1 bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,8197 yang berarti
jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, dan jumlah belanja pembangunan sektor
pariwisata tahun sebelumnya memberikan pengaruh sebesar 81,9 % terhadap pendapatan
aslli daerah di Kota Padang. Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

LnPAD = -8,7183 + 1,6495LnJKW - 0,2287LnJH + 0,5209 LnJBPSP (2)

Jumlah kunjungan wisatawan (X1) berpengaruh positif dan signifikan dengan probabilitas
0,0025 < 0,05 terhadap pendapatan asli daerah dengan koefisien 1,6495. Artinya jika jumlah
kunjungan wisatawan meningkat sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah sebesar 1,6495 dengan asumsi variabel lain tetap.

Jumlah hotel (x2) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap pendapatan asli
daerah dengan probabilitas 0,8762 > 0,05 dan koefisien sebesar -0,2287. Artinya,
penambahan jumlah hotel tidak akan meningkatkan pendapatan asli daerah dengan asumsi
variabel lain tetap. Selanjutnya besaran belanja pembangunan sektor pariwisata (x3)
berpengaruh positif dan signifikan dengan probabilitas 0,0000 < 0,05 terhadap pendapatan
asli daerah dengan koefisien 0,5209. Artinya jika jumlah pengeluaran sektor pembangunan
pariwisata meningkat sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan
asli daerah sebesar 0,5209 dengan asumsi cateris paribus.
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Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kota Padang tahun 1990-2019

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jumlah kunjungan wisatawan dapat mempengaruhi
besarnya pendapatan asli daerah di Kota Padang. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan
menggambarkan bahwa berhasilnya kegiatan promosi wisata Indonesia sehingga
menimbulkan daya tarik bagi wisatawan domestik dan mancanegara untuk berkunjung ke
Kota Padang yang akan berdampak positif pada laju pendapatan asli daerah. Meningkatnya
kualitas industri pariwisata secara otomattis dapat memicu pendapatan asli daerah di Kota
Padang.

Bertambahnya jumlah wisatawan domestik dan mancanegara berdampak secara langsung
pada peningkatan pendapatan asli daerah. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Annur (2022) bahwa jumlah kunjungan wisatawan memiliki pengaruh
terhadap pendapatan asli daerah. Biaya yang dikeluarkan oleh wisatawan akan menjadi
sumber pendapatan bagi pemerintah daerah khususnya pendapatan asli daerah, pengusaha
dibidang pariwisata dan masyarakat ang terlibat (Nawawi,2016).

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Welfare State dimana Berdasarkan tingkat kepuasan
wisatawan terhadap kinerja pemerintah dalam menyediakan fasilitas dan kebutuhan
rakyatnya. Maka dari itu fasilitas sarana yang bersifat melayani dan mempermudah kegiatan
serta aktivitas pengunjung dalam rangka mendapatkan pengalaman rekreasi
(Marpaung,2002). Hal ini secara langsung memberikan kepuasan terhadap pengunjung
sehingga pengunjung akan datang lagi ke lokasi wisata yang sama.

Untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, penting untuk meningkatkan jumlah
wisatawan yang mengunjungi suatu daerah. Saat membandingkan pendapatan asli daerah
antara wilayah-wilayah, perhatian terhadap jumlah wisatawan yang berkunjung sama
pentingnya dengan melihat pendapatan tahunan. Jika suatu wilayah secara konsisten
menerima kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara dalam jumlah yang
signifikan setiap tahunnya, wilayah tersebut memiliki peluang ekonomi untuk memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi.

Studi yang dilakukan oleh Nugraha dan Rita (2014) menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya jumlah wisatawan yang datang, maka pendapatan daerah dari sektor
pariwisata juga akan meningkat.Hal ini karenakan setiap wisatawan domestik dan
mancanegara yang berkunjung ke Kota Padang akan mengeluarkan biaya yang tidak sedikit
mengingat kunjungan tersebut berdasarkan bedanya wilayah yang dikunjungi dimana setiap
wilayah daerah wisata memiliki tarif harga di setiap lokasi wisata dan tempat penginapan
serta lokasi kuliner yang di tawarkan di wilayah wisata. Semakin meningkatnya jumlah
wistawan yang data ke Kota Padang, maka akan terciptanya objek wisata baru yang
menyerap lebih banyak jumlah wisatawan sehingga memberi pengaruh terhadap
peningkatan pendapatan asli daerah.

Pengaruh Jumlah Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Padang
tahun 1990-2019

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan jumlah hotel tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Sebaliknya, ketersediaan jumlah
hotel menunjukkan peningkatan fasilitas dan sarana yang dapat mendukung industri
pariwisata dan meningkatkan minat wisatawan yang berkunjung ke Kota Padang.

Namun jumlah hotel memiliki pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui
Pajak Hotel. Apabila wisatawan menginap dan menikmati fasilitas hotel otomatis akan
dikenakan biaya pajak terhadap sarana yang dinikmati. Mutu dari sarana dan jumlah
akomodasi yang membayar pajak sudah semakin banyak. Ini menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah pembangunan hotel akan mempengaruhi kualitas dan fasilitas yang
disediakan oleh Kota Padang sehingga dapat menampung dan menarik pengunjung baik dari
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dalam negeri maupun luar negeri yang akan berdampak terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD).

Banyaknya jumlah hotel tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah apabila
wisataawan tidak menggunakan kamar yang ditawarkan oleh pihak hotel. Maka tidak ada
kamar yang terjual berarti tidak ada pemasukan. Hotel yang berada di wilayah Kota Padang
kebanyakan adalah hotel kecil yang berada di pinggir jalan yang tidak rutin mengurus
perizininan serta menunggak pembayaran pajak sehingga menyebabkan pendapatan asli
daerah. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Primadiva (2022) bahwa
jumlah hotel tidak mempengaruhi secara penting bagi pendapatan asli daerah. Serta
penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Triandaru, n.d.) menyatakan bahwa jumlah
hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Maka dari itu
bertambahnya jumlah hotel akan mengurangi pendapatan asli daerah karena hotel yang
berdiri menunggak pembayaran pajak serta banyak yang tidak memiliki izin. Wisatawan
yang datang berkunjung dan menginap di hotel tersebut serta melakukan pembayaran
terhadap hotel tersebut tidak memberikan dampak terhadap pendapatan asli daerah karena
pihak hotel tersebut tidak membayarkan pajak kepada pemerintah daerah maka dariitu
mengurangi perolehan pendapatan asli daerah.

Pengaruh jumlah hotel yang mengurangi pendapatan asli daerah di kota padang disebabkan
juga karena wisatawan hanya datang berkunjung untuk berwisata ke Kota Padang tapi
menginap di kota atau kabupaten lain. Wisatawan yang datang tidak menggunakan fasilitas
hotel yang ada dikota padang karena wisatawan menginap atau menetap di wilayah kota atau
kabupaten lain seperti bukittinggi, solok dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan dampak
negatif terhadap pendapatan asli daerah karena wisatawan yang datang berkunjung tidak
menggunakan fasilitas hotel di kota padang sehingga menyebabkan pendapatan asli daerah
berkurang. Oleh karena itu, pengaruh jumlah hotel menyebabkan berkurangnya pendapatan
asli daerah karena wisatawan tidak menggunakan fasilitas hotel yang disediakan.

Pengaruh Jumlah Belanja Pembangunan Sektor Pariwisata terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kota Padang tahun 1990-2019

Berdasarkan temuan penelitian, besarnya jumlah belanja pembangunan sektor pariwisata di
Kota Padang memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Fakta ini membuktikan
bahwa semakin banyak modal yang dikeluarkan, maka dapat mempengaruhi masa depan di
mana produktivitas masyarakat akan meningkat dan jumlah investor akan bertambah
sehingga pendapatan asli daerah dapat meningkat pula.

Pembelanjaan modal umumnya digunakan untuk memperoleh aset tetap yang dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan daerah. Dengan pertumbuhan pesat pembangunan
daerah, diharapkan dapat meningkatkan kemandirian daerah dalam pembiayaan kegiatan,
terutama dalam hal keuangan. Untuk mengetahui apakah kemandirian daerah telah
meningkat, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat dijadikan sebagai indikator. Hal ini
disebabkan karena PAD merupakan komponen penting dalam mencerminkan kemajuan
suatu daerah..

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dzakiyyah dkk (2018) bahwa
peningkatan belanja modal untuk pengadaan fasilitas umum secara positif berdampak pada
pendapatan asli daerah. Dampak ini terjadi karena upaya tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga pendapatan asli daerah akan meningkat
melalui pajak dan retribusi.

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Jumlah Belanja Pembangunan
Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Padang tahunn
1990-2019

Beradasarkan penelitian diperoleh hasil nilai signifikan diatas bahwavariabel jumlah
kunjungan wisatawan dan jumlah belanja pembangunan sektor pariwisata terhadap
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pendapatan asli daerah di Kota Padang Tahun 1990-2019. Hasil ini memiliki kesamaan
dengan dengan penelitian yang dilakukan dzakiyyah dkk (2018) bahwa belanja modal
dengan menggunakan data laporan realisasi anggaran pendapatan belanja daerah
mempengaruhi pendapatan asli daerah. Kenaikan belanja yang digunakan ditandai dengan
peingkatan pengadaan fasilitas umum untuk masyarakat sseperti jalan, kontruksi
penyebrangan serta fasilitas publik lain yang mendukung dalam menyejahterahkan
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh ... juga menyatakan bahwa Jumlah wisatawan
mempengaruhi pendapatan asli daerah dikarenakan berbagai fasilitas wisata yang
mendukung kegiatan para wisatawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Suci dan Agustna (2022) menyatakan bahwa belanja modal
mempengaruhi pendapatan asli daerah. Belanja pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah khususnya di sktor pariwisata yang tepat sasaran akan meningkatkan pelayanan
dasarar dan infrastruktur social dan ekonomi sehingga menyebabkan masyarakat lebih
nyaman dan produktif serta wisastawan merasa nyaman dan aman Ketika melakukan
kegiatan wisata.

SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dan analisis terhadap data yang diperoleh dalam penelitian
yang berjudul "Pengaruh Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota
Padang", kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah di Kota Padang. Namun, tidak ada pengaruh dari jumlah
hotel terhadap pendapatan asli daerah di Kota Padang. Selain itu, belanja pembangunan
sektor pariwisata juga berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di Kota Padang. Lebih
lanjut, kunjungan wisatawan dan belanja pembangunan sektor pariwisata berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah di Kota Padang.
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